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Abstrak. Penelitian ini didasarkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di 

SMP Negeri 1 O’ou, ditemukan beberapa masalah yaitu (1) kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa masih kategori rendah, dan (2) poses pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP Negeri 1 O’ou. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen semu dengan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX yang 

terdiri dari dua kelas yaitu IX-1 sebagai kelas eksperimen dan IX-2 sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, sehingga sampel 

penelitian adalah sama dengan jumlah populasi yakni 64 siswa. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis berbentuk uraian. Tes 

yang digunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Rata-rata perolehan tes awal 

kelas eksperimen adalah 32,09 dan kelas kontrol adalah 23,95, sedangkan rata-rata perolehan 

tes akhir kelas eksperimen adalah 62,09 dan kelas kontrol adalah 29,22. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata pada tes akhir setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian yang 

diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 15,67 dan ttabel = 1,695. 

Karena thitung = 15,67 > ttabel = 1,695, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inquiry, Kemampuan Berpikir Kritis, Matematika. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan mata pembelajaran yang wajib diajarkan 

disemua jenjang Pendidikan karena matematika merupakan pelajaran yang memiliki peran 

yang sangat penting untuk dikembangkan dalam aspek kehidupan sehari-hari. Matematika 

merupakan inti dari banyak disiplin ilmu karena dapat melatih pikiran dalam representasi, 

logika, dan berbagai manipulasi data (Salami, 2020). Disamping itu matematika juga 

merupakan kemampuan penalaran, kreativitas, pemecahan masalah, dan keterampilan 

komunikasi yang efektif. Matematika menjadi salah satu disiplin ilmu fundamental yang 

menjadi dasar berbagai bidang keilmuan dan salah satu mata pelajaran yang memainkan peran 

penting dalam pembentukan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis (Putri et al., 

2022). 

Tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah  mencakup kemampuan memahami dan 
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menerapkan konsep secara tepat, menalar pola serta sifat matematika, memecahkan masalah 

melalui pemodelan yang sesuai, dan mengomunikasikan gagasan secara jelas melalui berbagai 

representasi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya menekankan penguasaan 

rumus, tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, kreatif, dan 

sistematis agar siswa mampu menyelesaikan permasalahan nyata dan menyampaikan ide 

secara runtut. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa di SMP Negeri 1 O’ou 

pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru dan contoh soal, sementara kesempatan 

siswa untuk mengeksplorasi konsep, bertanya, dan mengemukakan gagasan masih terbatas. 

Situasi ini berdampak pada rendahnya keaktifan siswa dan menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika sebagaimana diamanatkan dalam Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 belum sepenuhnya tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1 O’ou, ditemukan 

bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurangnya perhatian siswa saat guru menyampaikan 

materi, sehingga pemahaman konsep yang diperoleh belum optimal. Selain itu, peserta didik 

juga menunjukkan keterbatasan dalam menyelesaikan dan merumuskan permasalahan 

matematika yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

tes awal kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan oleh peneliti, yang 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas berada pada 

kategori kurang. Kelas VIII-1 memperoleh rata-rata sebesar 38,5, sedangkan kelas VIII-2 

memiliki rata-rata yang lebih rendah, yaitu 33,5. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih rendah dan perlu mendapat perhatian serius 

melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif. Kondisi tersebut juga tercermin 

dari jawaban siswa yang menunjukkan kesulitan dalam menganalisis masalah, menentukan 

strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan secara logis. 

 
Gambar 1. Lembar jawaban siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa terdapat kekurangan dan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal dengan benar. Dimana peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis soal secara akurat, peserta didik juga tidak memuat model 

matematika dari soal yang ada. Proses penyelesaian yang dilakukan peserta didik masih 

belum lengkap. Selain itu, peseta didik juga belum mampu menyelesaikan soal dengan benar 



 

     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume 15 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2026  E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.59672/emasains.v15i1.5726 

3 
Copyright ©2026 by Author.  

Published by Prodi Pendidikan Matematika dan 

Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

JEms 

dan tidak menyertakan kesimpulan yang tepat dari hasil yang diperoleh, sehingga jawaban 

akhir tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada saat observasi dikelas, khususnya kelas VIII juga ditemukan beberapa 

permasalahan diantaranya yaitu proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dimana 

peserta didik hanya menunggu materi dari guru dan tidak aktif dikelas. Peserta didik juga 

tidak bertanya pada materi yang belum dipahami dengan jelas. Namun ketika guru 

memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari siswa tidak mampu menjawab 

dengan baik. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika, diperoleh permasalahan yang dihadapi yaitu Sebagian peserta didik kurang 

memperhatikan saat guru mejelaskan, selain itu siswa juga merasa mata pembelajaran 

matematika merupakan mata pembelajaran yang sulit. Peserta didik juga kesulitan dalam 

memahami rumus dan simbol-simbol matematika yang terdapat pada buku dengan baik, 

pesrta didik juga kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, maka kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa akan semakin rendah (Halawa et al., 2024). Untuk itu dibutuhkan 

sebuah solusi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa adalah dengan menerapkan model pembeajaran Inquiry. Model 

pembelajaran Inquiry adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir dan 

analitis dalam mencari dan menemukan jawaban sendiri dari permasalahan yang ada (Maryati 

& Monica, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu et al., (2024) dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa model pembelajatan Inqury menitik-beratkan pada aktivitas peserta 

didik dalam mencari dan menemukan jawaban sendiri. Menurut Salamun et al., (2023) model 

pembelajaran Inquiry merupakan model pembelajaran yang mepersiapkan siswa pada situasi 

untuk melakukan eksperimen sehingga dapat berpikir kritis untuk mencari dan menemukan 

jawaban sendiri. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inquiry maupun meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, baik dari aspek 

keseluruhan maupun berdasarkan indikator spesifik. Ulandari et al., (2019) menegaskan 

bahwa model inquiry lebih unggul secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Situmorang et al., (2023) juga menemukan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis inquiry menempatkan sebagian besar siswa pada kategori sedang 

hingga sangat tinggi dalam berpikir kritis matematis, dengan aspek interpretasi menjadi 

indikator yang paling dominan dibandingkan analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Cahaya et al., (2024) yang menemukakan pembelajaran berbasis 

inquiry mendorong siswa untuk berada pada kategori “very critical” hingga “critical.” 

Temuan ini membuktikan bahwa inquiry mampu mendorong siswa berpikir lebih kritis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inqury Terhadap Kemampuan Berpikir Ktisis 

Matematis Siswa SMP Negeri 1 O’Ou” 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan eksperimen kuantitatif dengan desain quasi 

experimental Nonequivalent Control Group Design yang melibatkan kelas eksperimen dan 

kontrol untuk mengungkap hubungan sebab akibat melalui penerapan model pembelajaran 

Inquiry dan pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 O’ou tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 64 orang. Mengingat 

jumlah populasi relatif kecil dan seluruh anggota populasi dijadikan sebagai subjek penelitian, 

maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling). 

Dengan teknik ini, seluruh siswa kelas IX-1 dan IX-2 secara sengaja diikutsertakan sebagai 

sampel penelitian, sehingga tidak dilakukan randomisasi dalam pemilihan kelas maupun 

siswa. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi populasi 

secara menyeluruh.  

Selanjutnya instrumen penelitian berupa tes uraian kemampuan berpikir kritis yang 

divalidasi, diuji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pre-test, pemberian perlakuan, dan post-test, serta dianalisis menggunakan 

uji normalitas, homogenitas, dan uji-t independen untuk menguji hipotesis. Pedoman 

penilaian terhadap kinerja siswa dalam menyelesaikan masalah berpikir kritis dapat diukur 

melalui indikator-indikator yang berasal dari aspek kemampuan berpikir kritis. Adapun rubrik 

penilaian skor tes kemampuan berpikir kritis menurut Facione (dalam Haswati et al., 2024) 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 
N

o 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1 Menginterpretasi Tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal. 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan tetapi tidak tepat. 1 

Menuliskan diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap. 2 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap 3 

2 Menganalisis 

 

 

 

Tidak menggunakan model matematika dari soal yang diberikan. 0 

Menggunakan model matematika dari soal yang diberikan tetapi tidak tepat 1 

Menggunakan model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat tetapi 

ada kesalahan dalam penjelasan 

2 

Menggunakan model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan 

memberi penjelasan yang benar dan lengkap 

3 

3 Mengevaluasi Tidak menyusun strategi dalam menyelesaikan soal 0 

Menyusun strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 2 

Menyusun strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi 

melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan 

4 

Menyusun strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam melakukan perhitungan 

6 

4 

 

Menginferensi Tidak menulis kesimpulan. 0 

Menulis kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks soal 1 

Menulis kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan konteks 2 

Menulis kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks tetapi kurang 

lengkap 

3 

Menulis kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan lengkap. 4 

Sumber: Modifikasi dari Haswati et al., (2024) 
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Selanjutnya untuk mengolah tes kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑵 =
𝑹 

𝑺𝑴 
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan:  

N = Nilai akhir kemampuan berpikir kritis  

R = Skor mentah yang diperoleh siswa  

SM = Skor Maksimum keseluruhan 

Nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari perhitungan, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
No Nilai Kategori 

1 80 – 100  Sangat Baik 

2 66 – 79  Baik  

3 56 – 65  Sedang 

4 40 – 55  Kurang 

5 0 – 39  Sangat Kurang  

        Sumber : Rahayu & Alyani (2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

 Instrumen yang diuji cobakan berupa tes uraian (essay) sebanyak 3 butir soal. Sebelum 

dilakukan uji coba secara empiris, instrumen tes tersebut telah melalui validasi logis (validasi 

isi) oleh ahli/validator yang kompeten di bidangnya, guna memastikan kesesuaian soal dengan 

indikator, materi, dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, instrumen yang telah dinyatakan 

layak secara logis diuji cobakan kepada siswa. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen di 

SMP Negeri 2 Gunungsitoli kepada siswa kelas IX dengan jumlah siswa 27 orang. Uji coba 

instrumen bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran 

tes dan daya pembeda tes. Hasil dari pelaksaan uji coba instrumen tersebut akan diuraikan 

pada bagian berikut ini. 

a) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

sebuah instrumen, sehingga melalui uji validitas dapat diketahui apakah sebuah instrumen 

tersebut dapat digunakan atau tidak. Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas dari 

item soal nomor 1 sampai item soal nomor 3 dinyatakan Valid sehingga layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Validitas 
No Nilai rtabel Nilai rhitung Kesimpulan 

1 0,396 0,422 Valid 

2 0,396 0,838 Valid 

3 0,396 0,671 Valid 
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b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen 

penelitian dapat dipercaya dan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Berdasarkan 

hasil penghitungan uji reliabilitas diperoleh rhitung = 1,548. Kemudian  dikonsultasikan 

pada nilai rtabel product moment untuk n = 25 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh 

rtabel = 0.396. Sehingga rhitung > rtabel  atau 1,548 > 0,396, dengan demikian maka tes 

dinyatakan Reliabel. 

 

c) Uji Tingkat Kesukaran Tes 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara tingkat 

kesukaran soal yang sudah ditetapkan pada kisi-kisi soal dengan keadaan sebenarnya, 

maka perlu dilakukan uji tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil penghitungan uji tingkat 

kesukaran dimulai dari item soal nomor 1 sampai item soal nomor 3 ternyata tingkat 

kesukaran dari setiap item tes sesuai dengan tingkat kesukaran pada kisi-kisi soal, 

sehingga tes layak digunakan sebagai instrumen penelitian, hasil penghitungan uji tingkat 

kesukaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran 

No Mean Tingkat Kesukaran 
Kriteria Tingkat 

Kesukaran Soal 

1 7,3 0,58 Sedang 

2 6,3 0,47 Sedang 

3 7,9 0,56 Sedang 

d) Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item tes dapat 

membedakan siswa yang mampu dengan siswa yang kurang mampu. Berdasarkan hasil 

penghitungan uji daya pembeda dimulai dari item soal nomor 1 sampai item soal nomor 3 

ternyata hasilnya memiliki daya pembeda yang baik sehingga dapat diterima dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian, hasil penghitungan uji daya pembeda dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji daya Pembeda 

No 𝒙̅𝑨 𝒙̅𝑩 𝒙̅𝑨 −  𝒙̅𝑩 
Indeks Daya 

Pembeda 

Kriteria Daya 

Pembeda 

1 11,74 8,26 3,43 0,23 Cukup 

2 10,29 6,14 4,15 0,27 Cukup 

3 11,57 6.86 4,71 0,30 Cukup 

 

2. Analisis Deskriptif Data Tes Awal dan Tes Akhir 

Berdasarkan pengolahan nilai yang telah dilakukan pada tes awal dan tes akhir, 

diperoleh statistik deskriptif hasil tes awal dan tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa untuk setiap kelas dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 7. Data Tes Awal dan Tes Akhir 

Jenis Tes Kelas N Mean Keterangan Varian 
Simpangan 

Baku 

Tes Awal 
Eksperimen 32 32,09  Rendah 32.965,80 181,57 

Kontrol 32 23,97 Rendah 18.376,55 135,53 

Tes Akhir 
Eksperimen 32 62.09  Sedang 122.926,68 350,61 

Kontrol 32 29,22 Rendah 27.371,44 165,44 

  

Berdasarkan perolehan nilai yang menunjukan bahwa adanya peningkatan nilai 

terutama pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

inquiry, dapat dilihat bahwa peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat 

signifikan menjadi 62,09 dengan kategori sedang, sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol 

yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional tidak memiliki kenaikan yang 

signifikan dan masih dalam kategori rendah. 

 

3. Uji Hipotesis Statistik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang 

diuraikan berikut. 

a) Uji Normalitas 

 Untuk pengujian normalitas hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji liliefors. Berdasarkan hasil uji normalitas maka diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan  Uji Normalitas Tes Akhir 
Kelas LHitung LTabel Keterangan 

Eksperimen  0,149 0,154 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,152 0,154 Berdistribusi Normal 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji normalitas tes akhir  kelas 

eksperimen 0,149 < 0,154 dan tes akhir kelas kontrol 0,152 < 0,154. Karena L hhitung < 

Ltabel dengan signifikansi α = 5% (0,05) maka hasil data tes akhir kelas eksperimen dan 

kelas control berdistribusi normal. 

 

b) Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Tes akhir 
Kelas FHitumg FTabel Keterangan 

Eksperimen  
0,15 1,82 Homogen 

Kontrol 
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Berdasarkan Uji prasyarat analisis, maka uji yang digunakan adalah uji parametric. 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak menggunakan 

statistic parametrik (uji t independent). 

 

Hipotesis Penelitian : 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir krtis 

matematis siswa SMP Negeri 1 O’ou 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir krtis 

matematis siswa SMP Negeri 1 O’ou 

 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis satu pihak, diperoleh nilai thitung = 15,67 dan 

ttabel = 1,695. Karena thitung = 15,67 > ttabel  = 1,695, maka tolak 𝐻0 diterima 𝐻1 yang berarti 

“ada pengaruh model pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMP Negeri 1 O’ou”. 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Penerima Ha 

Berdasarkan hasil perhitungan effect nilai thitung sebesar 15,17 dan derajat kebebasan 

(df) 62, diperoleh nilai korelasi efek sebesar r = 0,8877. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Inquiry memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan persentase sebesar 78,80%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen berada pada kategori sedang dan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

berkategori rendah. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, berdasarkan hasil 

analisis lembar jawaban siswa, terlihat bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol) belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

secara optimal. Sebaliknya, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Inquiry (kelas 

eksperimen) menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menjawab soal, yang tercermin 

Daerah Penolakan H0 
(Penerimaan Ha) 

Daerah 

Penerimaan H0 

   0  

1,695 15,67 
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dari kualitas dan kelengkapan jawaban pada lembar jawaban siswa. Temuan ini dapat dilihat 

pada contoh lembar jawaban siswa berikut. 

 

 

Tabel 11. Hasil Jawaban Siswa 

Soal Kelas Eskperimen Kelas Kontrol 

1 

  
2 

  
3 
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Berdasarkan tabel tersebut, pada soal nomor 1 terlihat bahwa siswa di kelas 

eksperimen pada indikator interpretasi mampu memahami permasalahan dengan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat. Sebaliknya, siswa kelas kontrol masih 

kurang tepat dalam menuliskan bagian tersebut, sehingga menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen lebih mampu menghubungkan informasi relevan dari soal. Pada indikator analisis, 

siswa kelas eksperimen sudah mencoba merumuskan masalah ke dalam model matematika 

meskipun belum sepenuhnya tepat, sedangkan siswa kelas kontrol tidak merumuskan model 

matematika sama sekali. Pada indikator evaluasi, siswa kelas eksperimen mampu menyajikan 

langkah penyelesaian secara rinci dan menggunakan strategi yang sesuai, meskipun 

penjelasannya belum lengkap, dan kondisi serupa juga terjadi pada sebagian siswa kelas 

kontrol. Namun, tidak semua siswa di kelas eksperimen memberikan jawaban yang lengkap. 

Pada indikator inferensi, siswa kelas eksperimen sudah menuliskan kesimpulan dari hasil 

penyelesaian, tetapi masih kurang tepat. 

Pada soal nomor 2, siswa kelas eksperimen pada indikator interpretasi kembali 

menunjukkan kemampuan memahami soal dengan menuliskan informasi diketahui dan 

ditanyakan secara benar. Pada indikator analisis, mereka telah merumuskan masalah dalam 

bentuk model matematika meskipun belum sempurna, sedangkan siswa kelas kontrol tidak 

melakukannya. Pada indikator evaluasi, siswa kelas eksperimen mampu menyajikan langkah 

penyelesaian secara rinci dan menggunakan strategi yang tepat, namun penjelasan masih 

belum lengkap. Di sisi lain, siswa kelas kontrol tidak menjelaskan langkah-langkah dengan 

rinci sehingga hasilnya tidak benar. Meski demikian, tidak semua siswa kelas eksperimen 

memberikan jawaban secara lengkap. Pada indikator inferensi, siswa sudah menuliskan 

kesimpulan, tetapi jawabannya masih kurang tepat. 

Pada soal nomor 3, siswa kelas eksperimen pada indikator interpretasi menunjukkan 

kemampuan memahami masalah dengan menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan 

dengan benar. Pada indikator analisis, mereka sudah mampu merumuskan masalah ke dalam 

model matematika dengan tepat, sedangkan siswa kelas kontrol tidak melakukannya. Pada 

indikator evaluasi, siswa kelas eksperimen mampu menyajikan langkah-langkah penyelesaian 

secara rinci dan menggunakan strategi yang sesuai, dan beberapa siswa kelas kontrol juga 

menunjukkan kemampuan serupa meskipun tidak semua siswa menjawab dengan lengkap. 

Pada indikator inferensi, siswa kelas eksperimen menuliskan kesimpulan meskipun masih 

kurang tepat, sementara siswa kelas kontrol tidak menuliskan kesimpulan sama sekali. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap lembar jawaban siswa, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Inquiry lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Rafli et al., (2025) 

menyatakan bahwa Inquiry merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa 

secara aktif dalam menemukan informasi melalui kegiatan bertanya, mengumpulkan data, dan 

menguji hipotesis. Selain itu, Ginting et al., (2024) menjelaskan bahwa Inquiry adalah model 

pembelajaran berbasis penyelidikan yang mendorong siswa membangun pemahaman konsep 

melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah secara mandiri.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran matematika. Budiarsa (2021) membuktikan bahwa 
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pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, sementara Prasetiyo & 

Rosy (2020) menegaskan efektivitas model ini dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan keaktifan siswa. Secara umum, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri relevan diterapkan karena mampu meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan partisipasi aktif siswa. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian ini juga membuktikan bahwa model pembelajaran Inquiry lebih unggul 

dibandingkan model konvensional, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa, sehingga konsisten dengan teori dan pandangan para ahli serta layak 

diterapkan oleh guru matematika untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari pengujian hipotesis satu pihak, diperoleh nilai t hitung = 15,67 

dan nilai t tabel = 1,695. Karena t hitung > t tabel  atau 715,67 > 1,695 maka tolak H0  terima Ha. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa”.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan: (1) Guru memilih model dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan. (2) Siswa meningkatkan latihan soal 

untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis. (3) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya. (4) Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi 

referensi penelitian berikutnya. 
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